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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis Persepsi Guru tentang pendekatan 
saintifik pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang. (2) 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik di kelas rendah pada 
kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang. (3) menemukan 
hambatan guru dan bagaimana solusi guru dalam melaksanakan pendekatan 
saintifik di kelas rendah pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan 
Mojogedang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tempat penelitian 
dilaksanakan di SDN 03 Sewurejo pada bulan November 2016 - April 2017. 
Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman. Keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) persepsi guru tentang 
pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 adanya perencanaan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Santifik di kelas rendah Tema 3, mengkaji silabus, 
mengkaji buku guru, mengkaji program tahunan,  mengkaji program semester, 
menyusun RPP  dan membuat media pembelajaran dengan menjabarkan langkah 
kegiatan Pendekatan Saintifik.(2) Pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik 
meliputi kegaitan pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik; mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan membuat jejaring pada kelas rendah tema 3  
sudah dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran secara urut. dalam proses 
pembelajaran tematik. Adapun pendekatan saintifik yang sering muncul yakni 
mengamati, dan yang sulit muncul dalam proses pembelajaran yakni menanya. (3) 
Hambatan yang ditemukan adalah solusi guru dalam melaksanakan pendekatan 
saintifik dikelas rendah. Solusinya guru menggunakan penilaian autentik untuk 
menilai kompetensi sikap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam melakukan 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membuat jejaring 
 
Kata kunci : Persepsi Guru, Pembelajaran, Pendekatan Saintifik 
 
Abstract 
This study aims to: (1) analyzing teacher perception of the approach of rendering 
in 2013 curriculum in SDN 03 Sewurejo district of mojogedang. (2) know the 
implementation of the scientific approach learning in low classes in 2013 at SDN 
03 Sewurejo district of Mojogedang (3) Find teacher obstacles and how the 
teacher's solution in implementing scientific approach in low class at curriculum 
2013 at SDN 03 Sewurejo district of Mojogedang. The type of this research is 
qualitative research. The research sites were conducted at SDN 03 Sewurejo in 
November 2016 - April 2017. Data collection through observation, interview and 
documentation. Data analysis using Miles and Huberman model. Data validity 
using source triangulation technique. The results of the study concluded teacher 
perception of the approach of rendering in 2013 curriculum the planning learning 
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adopting rendering in the class low the theme 3, study syllabus, study book 
teachers, study the annual program, study program of the first half composing 
lesson plans and make media learning with outline step activities scientific 
approach.Presentation weighting scientific approach includes activities of 
learning with the scientific approach; observe, each other try, will and make 
network on class low the theme 3 was already carried out by teachers in learning 
in sort, in the process of learning thematic. As for scientific approach that often 
arose namely observe, and difficult appear in learning the one another.Obstacles 
found is a solution teachers in implementing scientific approach in the lower 
classes. The solution the teacher use assessment autentik to judge competence 
attitude knowledge and student skills in doing activities observe, each other try, 
will and make network. 
 
Keywords: teacher perception, learning, scientific approach 
 
1. PENDAHULUAN 
Penelitian ini bermula dari adanya faktor kesenjangan yang terjadi di SDN 
03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang Tahun Ajaran 2016/2017 bahwa terdapat 
beberapa kendala yang dirasakan oleh guru setelah penerapan Kurikulum 2013. 
Hal ini menyebabkan guru membutuhkan waktu adaptasi yang cukup lama untuk 
penyesuaian perubahan kurikulum tersebut, termasuk guru di kelas rendah (kelas 
1,2,dan 3) di SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang. Apalagi pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 tidak lagi dalam bentuk mata pelajaran, melainkan 
berdasarkan Tema. Guru di kelas rendah (kelas 1,2 dan 3) di SDN 03 Sewurejo 
Kecamatan Mojogedang kurang mampu menguasai kelas dengan baik, beberapa 
pendidik juga sedikit kesulitan dalam menyusun RPP yang baik dan benar sesuai 
dengan tuntutan Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang kurikulum 2013. 
Harus mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam satu pembelajaran serta 
banyaknya penilaian yang harus dicantumkan. Kendala lain yang juga terjadi 
adalah adanya kesulitan pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan tema 
yang akan dibahas. 
Pada awal tahun ajaran baru 2013/2014 Kurikulum 2013 mulai 
diberlakukan untuk jenjang pendidikan SD/MI, SNIP/MTs, dan SMA/SMK. 
Kurikulum 2013 di SD mulai diterapkan di kelas I dan IV. Hal di atas menarik 
peneliti untuk melakukan observasi tentang pembelajaran berbasis pendekatan 
saintifik di kelas Rendah (kelas 1,2,dan 3) SDN 03 Sewurejo Kecamatan 
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Mojogedang. Jadi, perubahan dan pengembangan kurikulum diperlukan karena 
adanya kelemahan yang ditemukan dalam KTSP 2006 seperti isi, kompetensi 
standar proses pembelajaran, penilaian dianggap belum terakomondasi dalam 
kurikulum dan belum peka terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat 
lokal, nasional, maupun global. 
Hal tersebut membuat guru-guru mengalami hambatan pada saat awal 
penerapan Kurikulum 2013. Kepala Sekolah SDN 03 Sewurejo Kecamatan 
Mojogedang mengatakan bahwa adanya buku guru dan buku siswa membantu 
guru dalam melaksanakan penerapan Kurikulum 2013.Siswa yang menggunakan 
Kurikulum 2013 dari tahun ajaran 2013/2014, tentu akan lebih terbiasa dengan 
penerapan Kurikulum 2013 dari pada siswa yang baru menggunakan Kurikulum 
2013 pada tahun pelajaran 2014/2015. Berdasarkan hal ini, peneliti melakukan 
observasi di kelas Rendah SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang. Alasan lain 
peneliti melakukan observasi di kelas Rendah (kelas 1,2,dan 3) adalah karena 
kelas Rendah (kelas 1,2, dan 3) dimana siswa masih membutuhkan banyak 
bimbingan dan arahan dari guru. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis Persepsi Guru tentang 
pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan 
Mojogedang, 2) mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik 
dikelas rendah pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan 
Mojogedang, 3) menemukan hambatan guru dan solusi guru dalam melaksanakan 
pendekatan saintifik dikelas rendah pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo 
Kecamatan Mojogedang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SDN 03 Sewurejo pada semester ganjil mulai bulan 
November sampai dengan April tahun ajaran 2016/ 2017. 
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Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, pengamatan, dan 
observasi terhadap subjek penelitian (Kepala Sekolah, Guru kelas Rendah dan 
siswa kelas Rendah), sedangkan data sekundernya adalah RPP dan foto pada saat 
observasi atau wawancara. Nara sumber dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah guru kelas rendah dan siswa kelas rendah di SDN 03 Sewurejo, 
Mojogedang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Persepsi Guru tentang pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SDN 
03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Persepsi Guru tentang 
pendekatan saintifik pada kurikulum 2013, sejak awal perubahan kurikulum 
menjadi beban tambahan bagi guru. Adanya waktu yang harus digunakan untuk 
adaptasi kurikulum menjadi bagian dalam mempelajari agar dapat melaksanakan 
kurikulum 2013 tersebut. 
 
3.2 Pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik dikelas rendah pada 
kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang 
Perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dimana RPP merupakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan 
secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus. Dalam Permendikbud No 81A Tahun 2013 menjelaskan bahwa RPP 
mencakup: (1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; 
(3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian 
kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6) media, alat dan 
sumber belajar; (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (8) penilaian. 
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan ibu Giyatni selaku wali 
kelas 1 SD Negeri 03 Sewurejo Mojogedang menjelaskan bahwa persiapan yang 
dilakukan guru sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 tema 3 yakni dengan membuat RPP, namun hal itu dilakukan 
setelah pihak sekolah menerima buku guru dan buku siswa pada minggu tengah 
bulan januari. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam RPP memuat 5 
keterampilan 5M dalam kegiatan inti, meskipun sebenarnya untuk keruntutan 
kerampilan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, dan Membuat 
jejaring) tidak harus namun guru selalu mencoba untuk membuat keterampilan 
5M. Selain menyiapkan RPP guru juga meyiapakan silabus dan media 
pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Selvira (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pada tahap 
perencanaan guru membuat silabus dan RPP serta menyiapkan materi yang akan 
diajarkan pada siswa. Selain silabus, RPP, dan materi pembelajaran guru juga 
menyiapkan media yang akan digunakan untuk proses pembelajaran karena dalam 
penerapan pendekatan saintifik penggunaan media sangat penting untuk 
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Dari pendapat diatas maka dapat diketahui bahwa hampir semua persiapan 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
kurikulum 2013 mempersiapkan silabus, membuat RPP, dan media pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dengan menggunakan 
pembelajaran tematik, Akbar (2016: 17) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa 
kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam satu tema dalam proses 
pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. 
Sedangkan menurut Majid dan Rochman (2015: 108) menjelaskan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang dengan tema-tema 
tertentu, pembahasannya tema dilihat dari berbagai mata pelajaran. 
Selain itu dalam pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013 dengan menngunakan pendekatan saintifik, menurut Majid & 
Rochman (2015: 3) “Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang 
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mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui 
metode ilmiah” (Majid & Rochman, 2015: 3). 
Data yang diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa guru sudah 
memahami maksud dari pembelajaran tematik dan pendekatan saintifik, guru 
menjelaskan bahwa secara tidak sengaja guru sudah melaksanakan pembelajaran 
tematik setiap harinya sebelum pelaksaan kurikulum 2013, seperti kegiatan 
menulis terkait dengan meghitung huruf yang ditulis dan melatih menulis. Kalau 
pendekatan saintifik itu terdiri dari keterampilan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengkomunikasikan. 
Pelaksaanaan pendekatan santifik terdiri dari keterampilan mengamati, 
menanya, mencoba,menganalisis, dan mengkomunikasikan. Data yang diperoleh 
dari hasil wawancara guru dalam pelaksanaan pendekatan saintifik terkait 
keterampilan 5M dilaksanakan secara mulai dari mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan membuat jejaring, begitupun dengan data yang diperoleh dari hasil 
observasi yang dilaksanakan menunjukkan bahwa guru dalam pelaksaanaa 
pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, menanya, mencoba, menalar, 
dan membuat jejaring yang dilaksanakan secara dan optimal. Dalam 
pelaksanaanya guru mampu menjadi fasilitator dan mediator yang baik sehingga 
peserta didik lebih mudah memahami dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pendekatan saintifik (Hosnan, 2014: 
37) yaitu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi mengajar guru 
dan peserta didik diberikan kesempatan untuk melatih kemampuan 
berkomunikasi. 
Sesuai dengan hasil penelitian Marthin (2016) menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran guru menggunakan 
langkah-langkah pendekatan saintifik yang dijabarkan menjadi lima aspek yaitu 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring. 
Dari pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaaanya 
guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari 
mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan mengkomunikasikan. 
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Evaluasi pembelajaran dengan melakukan penilaian hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik 
sesuai dengan Permendikbud No 104 Tahun 2014, dimana penilaian autentik 
adalah Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta 
didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 
sesungguhnya. 
Adapun teknik penilaian autentik dalam Permendikbud No 104 Tahun 
2014 terdiri dari : 
1) Penilaian kompetensi sikap 
Ada beberapaa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik 
melalui observasi, penilaian diri, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan 
penilaian jurnal. 
2) Penilaian kompetensi pengetahuan 
Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan cara berikut ini : tes tertulis. Tes 
lisan, dan penugasan. 
3) Penilaian kompetensi keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan dapat dilakukan dengan menggunakan 
unjuk kerja/ kinerja / praktik, projek, produk, dan portofolio 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan hasil dokumentasi nilai 
raport menunjukkan bahwa evaluasi dalam kurikulum 2013 dengan pendekatan 
saintifik menggunakan penilaian autentik yang mana dalam penilaian tersebut 
mencakup 3 ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik penilaian 
yang dilakukan dengan non tes dan tes. Intrumen penilaian sikap menggunakan 
lembar observasi, penilaian pengetahuan dengan tertulis dan lisan, penilaian 
keterampilan menggunakan unjuk kerja. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa evaluasi dilakuakan setiap hari 
dan mengacu pada indikator, penilaian yang dilakukan guru mencakup 3 ranah 
(kognitif, afektif, psikomotorik). 
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3.3 Hambatan guru dan solusi guru dalam melaksanakan pendekatan 
saintifik dikelas rendah pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo 
Kecamatan Mojogedang 
Selvira (2016) dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang 
dialami oleh guru dalam menerapkan pendekatan saintifik antara lain: guru 
merasa kesulitan pada saat membuat perencanaan karena materi yang ada dalam 
kurikulum 2013 mempunyai cakupan yang sangat luas, untuk tahap pelaksanaan 
guru membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, saat melakukan penilaian, guru membutuhkan waktu yang lebih 
banyak dalam melakukan penilaian karena penilaian yang dilakukan melibatkan 
tiga aspek yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 
Benyamin (2016) dari hasil penelitiaanya menunjukkan bahwa hambatan 
dalam penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran yakni kurangnya 
ketertarikan peserta didik untuk bertanya dan rumitya proses penelian pada saat 
pembuatan rapor. 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa hambatan 
yang dialami guru dalam pelaskanaan pembelajaran dengan pendekatan saintfik 
pada tema 3 kelas Rendah tahun ajaran 2016/2017 yakni: 
1) Pengadaaan buku siswa dan buku guru mengelami keterlambatan hal ini 
membuat guru dalam persiapan membuat RPP pada awal pembelajaran tema 3 
guru tidak membuat, karena guru belum mengetahui kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sehingga untuk materi pembelajaran juga guru hanya 
meraba-raba saja. 
2) Persiapan pembelajaran RPP guru membutuhkan waktu dalam pembuatannya 
karena 1 RPP untuk setiap kali pembelajaran, padahal dalam persiapan 
pelaksanaan pembelajaran guru tidak hanya membuat RPP, namun juga 
mempersiapkan instrumen penilaian dan media pembelajaran. 
3) Pelaksanaan pendekatan saintifik terdapat beberapa keterampilan yang sulit 
muncul seperti keterampilan mengamati (untuk peserta didik yang belum bisa 
membaca secara lancar), menanya dan menganalisis. 
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3.4 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Persepsi guru terhadap penerapan pendekatan 
scientific di kelas rendah di SDN 03 Sewurejo, Mojogedang Tahun Ajar 
2016/2017” ini masih terdapat berbagai kekuranga karena keterbatasan peneliti. 
Kekurangan tersebut antara lain penelitian dilakukan saat pembelajaran tema 3 
dimulai saat kurang lebih pada subtema 3, selain itu peneliti mempunyai 
keterbatasan dalam melakukan pengamatan berkaitan dengan kegiatan belajar 
peserta didik saat dirumah. 
 
4. PENUTUP 
Persepsi Guru tentang pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SDN 
03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang adalah bahwa guru sudah merencanakan 
kegiatan pembelajaran menggunakan Pendekatan Santifik di kelas rendah Tema 3 
Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus, 
mengkaji buku guru, mengkaji program tahunan, mengkaji program semester, 
menyusun RPP dan membuat media pembelajaran dengan menjabarkan langkah 
kegiatan Pendekatan Saintifik. 
Pelaksanaan pembelajaran pendekatan saintifik dikelas rendah pada 
kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo Kecamatan Mojogedang adalah bahwa guru 
sudah melaksanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membuat jejaring 
pada kelas rendah tema 3 sudah dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran 
secara urut. dalam proses pembelajaran tematik. Adapun pendekatan saintifik 
yang sering muncul yakni mengamati, dan yang sulit muncul dalam proses 
pembelajaran yakni menanya.  
Hambatan guru dan bagaimana solusi guru dalam melaksanakan 
pendekatan saintifik dikelas rendah pada kurikulum 2013 di SDN 03 Sewurejo 
Kecamatan Mojogedang adalah bahwa guru sudah menggunakan penilaian 
autentik untuk menilai kompetensi sikap pengetahuan dan keterampilan siswa 
dalam melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
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membuat jejaring. Namun guru jarang menggunakan instrumen dan rubrik 
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